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MOTTO 

Artinya: 

" Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah akan 

teliti apa yang kamu kerjakan." (Q.s. Al-Mujadilah: 11)' 

1 Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahanya, Pustaka Amani, Jakarta, 2005, halaman. 
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Tiada kata yang patut penulis sampaikan kecuali ucapan syukur kepada 
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ini penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
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dorongan dari semua pihak yang telah membantu akbimya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini meskipun banyak hambatan yang penulis alami. 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis sampailcan 
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penyusun selama menjalankan studi. 

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta, suami dan anakku tersayang, serta keluarga 

penyusun lainnya yang senantiasa mendo'akan penyusun clan selalu 

memberikan dukungan moril maupun materiil sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan sekripsi ini. Semoga Allah selalu memberikan kebahagian 

kepada mereka. 
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' 8. Semua teman-teman Syariah angkatan 2006 yang selalu kompak, siap 

membantu dan memberikan support dalam menyusun skripsi ini, semoga apa 
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9. Semua pihak yang telah membantu dalam terselesainya penyusun skripsi ini 

yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu kenyataan dalam keberadaan makhluk hidup di bumi adalah 

mereka terdiri dari laki-laki dan perempuan. Keduanya, baik dari segi fisik 

maupun psikis mempunyai sifat-sifat yang berbeda. Namun secara biologis 

keduanya saling membutuhkan, sehingga menjadi berpasang-pasangan, 

kehidupan yang berpasang-pasangan secara harfiah disebut perkawinan. 

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah dan sunnah Rasul yang umum 

berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan atau 

tumbuhan. 

Allah berfinnan : 

Artinya: 

"Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat (kebesaran Allah)" (Ad-Zariyat : 49)' 

Artinya : "Maha sci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang­ 

pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh di bumi dan dari diri mereka 

sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui" (Yasin, 36) 

1 Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahan, Pustaka Amani, Jakarta, tt, hlm. 756 
2 Ibid, hlm.628 
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Nabi bersabda :3 1  
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Artinya : Dari Anas bin Malik r.a : Sesungguhnya Nabi SAW beliau memuja 

Allah dan menyanjungnya, beliau bersabda "akan tetapi saya solat, tidur, 

berpuasa, berbuka dan mengawini beberapa orang wanita. Barang siapa 

tidak menyukai sunahku maka dia bukan termasuk umatku" 

(Muttafaqun 'alaihi). 4 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 5 

Perkawinan bukan hanya mempersatukan dua pasangan manusia yakni 

laki-la.ki dan perempuan, melainkan mengikatkan tali perjanjian yang suci atas 

nama Allah bahwa kedua mempelai bemiat membangun rumah tangga yang 

sakinah, tentram dan dipenuhi oleh rasa cinta dan kasih sayang. Untuk 

menegakkan cita-cita kehidupan keluarga tersebut, perkawinan tidak cukup 

hanya bersandar pada ajaran-ajaran Allah dalam Al-Quran dan As-Sunnah 

yang sifatnya global. Akan tetapi, perkawinan berkaitan pula dengan hukum 

As-San'any, Subulus Salam Juz III, Daarul Fikri, Turki, tt, hlm.110 
4  Drs. Abu Bakar Muhammad, Terjemaha Subulus Salam Juz III, Al-Ikhlas, Surabaya, 

1995,hlm.397 
? Undang-undang Perkawinan di Indonesia, Alcola, Surabaya, tt, hlm.5 
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suatu negara. Perkawinan baru dinyatakan sah jika menurut hukum Allah dan 
i 

I 

hukum negara telah memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang heterogen dalam 

segala aspeknya. Misal dalam aspek agama. Ada enam agama yang diakui di 

Indonesia yaitu : Islam, Hindu, Budha, Kristen protestan, Kristen katolik dan 

Konghucu. Setiap agama memiliki tata aturan sendiri-sendiri baik secara 

vertikal maupun horizontal, termasuk di dalamnya tata cara perkawinan. 

Adapun di Indonesia telah ada hukum perkawinan yang secara otentik 

diatur dalam UU No. l Tahun 1974 lembaran negara Rl. Undang-undang 

Perkawinan ini telah menampung prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

pancasila dan UUD 1945, serta menampung unsur-unsur dan ketentuan 

Hukum agamanya dan kepercayaannya itu. 

Asas-asas yang tercantum dalam UU ini adalah : 

a. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 

b. Perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum masing- 

masing agama dan kepercayaannya itu. 

c. Undang-undang menganut asas monogami 

d. Calon suami isteri harus telah masak jiwa raganya 

e. Mempersukar terjadinya perceraian 

f. Rak dan kedudukan suami isteri seimbang" 

Sahnya perkawinan, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 2 ayat ( 1) 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 yang berbunyi perkawinan adalah sah 

6 Sudarsono,SH.,M.Si., Hukum Perkawinan Nasional, Rineka Cipta, Jakarta, tt, h 7 
























































































































































































